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Abstrak. Daun sawo Manila (Manilkara zapota L.) mengandung metabolit sekunder seperti
alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin yang dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan formulasi spray gel dari ekstrak etanol 70% daun Sawo
Manila dan mengevaluasi aktivitas antibakterinya terhadap Escherichia coli. Studi eksperimental
laboratorium ini menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer dengan lima kelompok
perlakuan: formulasi spray gel yang mengandung ekstrak 5 g (F1), 10 g (F2), dan 15 g (F3), gel
semprot komersial (Antis) sebagai kontrol positif, dan gel dasar kosong sebagai kontrol negatif.
Ekstraksi dilakukan dengan maserasi dingin (3 x 24 jam) menggunakan etanol 70%, menghasilkan
ekstrak 16,85%. Evaluasi fisik selama empat minggu penyimpanan menunjukkan bahwa sifat
organoleptik, homogenitas, pH (5,94-6,35), daya rekat, daya sebar (5,4-6,5 cm), dan profil iritasi
kulit dari semua formulasi memenuhi kriteria yang dapat diterima untuk sediaan topikal, meskipun
uji pola semprotan tidak memenuhi standar yang dibutuhkan untuk formulasi apa pun. Uji
antibakteri menghasilkan zona inhibisi sebesar 9,71 mm (F1, kategori sedang), 10,70 mm (F2,
kategori kuat), 11,22 mm (F3, kategori kuat), dan 13,78 mm untuk kontrol positif, menunjukkan
bahwa aktivitas antibakteri meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. Temuan ini
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sawo Manila dapat diformulasikan menjadi spray gel yang
stabil secara fisik, tidak menyebabkan iritasi, dan memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia
coli.

Kata kunci: Daun sawo manila, Spray gel, Antibakteri

Abstract. Sawo manila (Manilkara zapota L.) leaves contain secondary metabolites such as
alkaloids, flavonoids, tannins, and saponins that are reported to possess antibacterial activity. This
study aimed to develop a spray gel formulation from the 70% ethanolic extract of Sawo manila
leaves and to evaluate its antibacterial activity against Escherichia coli. This laboratory
experimental study used the Kirby-Bauer disc diffusion method with five treatment groups: spray
gel formulations containing extract at 5 ¢ (F1), 10 g (F2), and 15 g (F3), a commercial spray gel
(Antis) as the positive control, and a blank gel base as the negative control. Extraction was carried
out by cold maceration (3 x 24 hours) using 70% ethanol, yielding 16.85% extract. Physical
evaluation over four weeks of storage showed that the organoleptic properties, homogeneity, pH
(5.94-6.35), adhesiveness, spreadability (5.4-6.5 cm), and skin-irritation profile of all formulations
met the acceptable criteria for topical preparations, although the spray-pattern test did not meet the
required standard for any formulation. The antibacterial assay produced inhibition zones of 9.71
mm (F1, moderate category), 10.70 mm (F2, strong category), 11.22 mm (F3, strong category), and
13.78 mm for the positive control, indicating that antibacterial activity increased with increasing
extract concentration. These findings indicate that the ethanolic extract of Manila sapodilla leaves
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can be formulated into a physically stable, non-irritating spray gel with antibacterial activity
against Escherichia coli.
Keywords: Sawo manila leaves, Spray gel, Antibakteri

1. Pendahuluan

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat lengkap sehingga
menjadikannya salah satu negara terbaik di dunia dalam bidang pengobatan herbal.
Berbagai jenis tanaman obat tumbuh dan berkembang dengan baik di Indonesia, serta
memberikan manfaat besar bagi kesejahteraan masyarakat, terutama di bidang
kesehatan. Pengobatan tradisional merupakan cara pengobatan yang telah lama
digunakan dan diakui oleh masyarakat, sejalan dengan kesadaran untuk kembali ke
alam guna mencapai kesehatan yang optimal. Seiring semakin mahalnya harga obat
kimia, obat tradisional semakin diminati karena harganya lebih terjangkau dan risiko
efek sampingnya lebih rendah (Sumitra et al., 2021).

Salah satu tanaman yang telah lama dimanfaatkan masyarakat untuk
pengobatan adalah sawo manila (Manilkara zapota L.), tanaman famili Sapotaceae
yang berasal dari Amerika Tengah dan telah menyebar ke berbagai daerah tropis,
termasuk Indonesia (Anita et al., 2024). Daun sawo manila secara empiris digunakan
untuk mengobati pendarahan, luka, bisul, dan demam karena mengandung flavonoid
dan saponin (Assagaf et al., 2019). Hasil pemeriksaan fitokimia pada penelitian-
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak daun sawo manila mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin, di samping senyawa lain seperti
terpenoid dan glikosida (Alyidrus et al., 2021).

Senyawa-senyawa metabolit sekunder tersebut berpotensi sebagai antibaktersi,
yaitu zat yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri atau bahkan membunuhnya
dengan cara mengganggu proses metabolisme sel yang merugikan (Sitti et al., 2022).
Salah satu bakteri patogen yang umum menyebabkan infeksi pada manusia, terutama
pada saluran cerna, adalah Escherichia coli, yang banyak ditularkan melalui
konsumsi makanan yang terkontaminasi (Royani et al., 2023). Penelitian terdahulu
telah membuktikan aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sawo manila terhadap
beberapa jenis bakteri. Royani et al. (2023) melaporkan bahwa ekstrak etanol daun
sawo manila mampu menghambat pertumbuhan Salmonella typhi dengan diameter
zona hambat berkategori kuat pada berbagai konsentrasi. Turnip et al. (2022) juga
membuktikan aktivitas hambat ekstrak yang sama terhadap Streptococcus mutans,
sedangkan Rahmawati et al. (2025) melaporkan aktivitas hambat terhadap Escherichia
coli dengan kategori kuat pada konsentrasi tinggi.

Ekstrak daun sawo manila perlu diformulasikan ke dalam bentuk sediaan yang
praktis dan aman digunakan agar khasiatnya dapat dimanfaatkan secara optimal oleh
masyarakat. Spray gel merupakan pengembangan dari sediaan gel yang lebih praktis
dalam penggunaannya dan lebih aman karena risiko kontaminasi mikroorganisme
lebih rendah, sebab diaplikasikan tanpa kontak langsung antara tangan dan kulit
(Mangalik et al, 2023). Berdasarkan wuraian tersebut, peneliti tertarik untuk
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memformulasikan sediaan spray gel dari ekstrak etanol daun sawo manila (Manilkara
zapota L.) serta menguji aktivitasnya sebagai antibakteri terhadap bakteri Escherichia
coli. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit
sekunder dalam ekstrak etanol daun sawo manila, mengetahui apakah ekstrak
tersebut dapat diformulasikan menjadi sediaan spray gel yang memenuhi
persyaratan fisik sediaan topikal, serta mengetahui aktivitas antibakteri sediaan spray
gel yang dihasilkan terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang
dilaksanakan di Laboratorium Kimia Farmasi dan Laboratorium Teknologi Formulasi
Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi serta Laboratorium Bakteriologi Balai
Veteriner Bukittinggi. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan dan identifikasi
tanaman, pembuatan simplisia, ekstraksi, skrining fitokimia, formulasi dan evaluasi
sediaan spray gel, serta pengujian aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli. Daun
sawo manila (Manilkara zapota L.) diidentifikasi di Herbarium ANDA, Departemen
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas.
Sebanyak 5 kg daun disortasi, dicuci, dirajang, dikeringkan, dan diserbukkan. Serbuk
simplisia kemudian diekstraksi melalui metode maserasi menggunakan etanol 70%
dengan perbandingan 1:10 selama 3 x 24 jam. Filtrat yang diperoleh dipekatkan
menggunakan rotary evaporator hingga menghasilkan ekstrak kental, kemudian
dihitung nilai rendemennya. Ekstrak selanjutnya menjalani skrining fitokimia untuk
mengidentifikasi kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, serta steroid atau
triterpenoid.

Sediaan spray gel dibuat dalam empat formula, yaitu FO sebagai kontrol
negatif serta F1, F2, dan F3 yang mengandung ekstrak etanol daun sawo manila
dengan konsentrasi berbeda. Carbopol 940 didispersikan dalam air suling panas
selama 10-15 menit, kemudian digerus bersama trietanolamina hingga membentuk
basis gel yang homogen. Metilparaben dan propilparaben yang telah dilarutkan
dalam etanol 70% ditambahkan ke dalam basis gel, dilanjutkan dengan penambahan
propilen glikol dan ekstrak daun sawo manila. Campuran digerus hingga homogen,
lalu ditambahkan air suling sampai mencapai bobot 100 g dan dimasukkan ke dalam
botol semprot yang telah dikalibrasi. Evaluasi karakteristik fisik sediaan meliputi
pemeriksaan organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya sebar lekat, dan pola
penyemprotan. Pengujian iritasi dilakukan terhadap 10 partisipan sukarela
menggunakan metode open patch test dengan mengamati munculnya kemerahan, rasa
gatal, alergi, pembengkakan, atau nyeri setelah sediaan diaplikasikan pada kulit
selama 30 menit.

Aktivitas antibakteri sediaan diuji terhadap Escherichia coli menggunakan
metode difusi cakram. Peralatan dan media terlebih dahulu disterilkan, kemudian
bakteri diremajakan pada media Nutrient Agar dan diinkubasi pada suhu 37 °C selama
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18-24 jam. Suspensi bakteri dibuat menggunakan larutan NaCl steril dan disesuaikan
dengan standar 0,5 McFarland atau sekitar 1,5 x 10* CFU/mL. Suspensi
diinokulasikan secara merata pada media, kemudian cakram yang telah direndam
dalam FO, F1, F2, F3, serta kontrol positif berupa spray gel Antis diletakkan secara
aseptis pada permukaan media. Seluruh perlakuan diinkubasi pada suhu 37 °C
selama 24 jam dan dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan. Diameter zona hambat
diukur menggunakan jangka sorong dalam satuan milimeter. Data organoleptis,
homogenitas, iritasi, pola penyemprotan, dan daya sebar lekat dianalisis secara
deskriptif, sedangkan data pH, daya sebar, dan diameter zona hambat dianalisis
menggunakan SPSS melalui uji Shapiro-Wilk, uji Levene, dan ANOVA satu arah.
Apabila data tidak memenuhi asumsi normalitas, analisis dilanjutkan menggunakan
uji Kruskal-Wallis.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil
Identifikasi Tumbuhan dan Rendemen Ekstrak

Tanaman yang digunakan pada penelitian ini telah diidentifikasi di
Herbarium ANDA, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, Universitas Andalas, Padang, dan dinyatakan sebagai spesies Manilkara
zapota (L.) dari famili Sapotaceae. Ekstraksi 350 g serbuk simplisia daun sawo manila
dengan metode maserasi bertingkat menggunakan pelarut etanol 70% menghasilkan
ekstrak kental sebanyak 59 g dengan rendemen 16,85% (Tabel 2). Nilai rendemen ini
telah memenuhi syarat rendemen yang baik, yaitu lebih dari 10%, yang
mengindikasikan bahwa etanol 70% efektif menarik senyawa metabolit sekunder baik
yang bersifat polar maupun non-polar dari simplisia daun sawo manila.

Tabel 2. Hasil rendemen ekstrak etanol daun sawo manila

Berat serbuk
0
Berat sampel (kg) simplisia (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%)
5 350 59 16,85

Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui golongan senyawa metabolit
sekunder yang terkandung dalam ekstrak etanol daun sawo manila. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa ekstrak positif mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
dan triterpenoid, sedangkan uji steroid memberikan hasil negatif (Tabel 3).
Tabel 3. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun sawo manila

Golongan )
Hasil Keterangan
senyawa
Alkaloid N Terl.oentlik endapan
coklat/kuning/jingga gelap
Flavonoid + Terbentuk larutan merah jingga
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Tanin Terbentuk warna biru kehitaman
Saponin Terbentuk busa stabil
Steroid - -
Triterpenoid + Terbentuk cincin berwarna kecoklatan

Reaksi positif alkaloid ditunjukkan oleh terbentuknya endapan setelah
penambahan pereaksi Mayer, Wagner, dan Dragendroff, yang terjadi akibat
penggantian ion iod dalam pereaksi oleh pasangan elektron bebas atom nitrogen pada
alkaloid melalui ikatan kovalen (Blum et al., 2020). Flavonoid teridentifikasi dari
perubahan warna larutan menjadi kuning jingga setelah penambahan serbuk
magnesium dan HCI pekat, sebagai hasil reaksi reduksi yang membentuk kompleks
berwarna (Alviani et al., 2022). Saponin ditandai dengan terbentuknya busa stabil
akibat gugus glikosil yang bersifat polar dan gugus steroid/ triterpenoid yang bersifat
non-polar pada struktur saponin, sehingga bersifat aktif permukaan (surfaktan).
Tanin teridentifikasi dari perubahan warna larutan menjadi biru kehitaman setelah
penambahan FeClI3 1% akibat reaksi gugus hidroksil pada senyawa polifenol,
sedangkan triterpenoid ditandai dengan terbentuknya cincin kecoklatan pada uji
Liebermann-Burchard (Alviani et al., 2022). Keberadaan flavonoid, tanin, saponin,
dan alkaloid inilah yang mendasari potensi ekstrak daun sawo manila sebagai bahan
aktif antibakteri dalam sediaan spray gel.

Evaluasi Fisik Sediaan Spray Gel

Evaluasi fisik sediaan spray gel dilakukan selama penyimpanan 4 minggu
untuk menjamin mutu dan stabilitas sediaan. Rancangan awal formulasi
menggunakan HPMC sebagai gelling agent, namun basis tersebut tidak mampu
membentuk tekstur gel yang baik ketika dicampurkan dengan ekstrak sehingga
formulasi akhir menggunakan Carbopol 940, yang menghasilkan tekstur gel yang
lebih stabil. Ringkasan hasil evaluasi fisik keempat formula disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Ringkasan hasil evaluasi fisik sediaan spray gel selama penyimpanan 4

minggu
Parameter uji FO F1 F2 F3
O lepti Bening, Coklat, Coklat, Coklat,
rganoleptis
& P tidak berbau aroma khas aromakhas aroma khas
Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen
pH (rata-rata + SD) 6,35+0,357 6,14+0365 594+0474 6,34 +0,580
L . Tidak Tidak Tidak Tidak
Iritasi kulit o o e e
mengiritasi  mengiritasi ~ mengiritasi  mengiritasi
Daya sebar 100 g (cm) 5,88 0,26 5,78 +0,45 5,96 £ 0,36 6,12+ 0,31
Tidak Tidak Tidak Tidak
Daya sebar lekat
menetes menetes menetes menetes
Pola penyemprotan Buruk 2 Buruk 2 Buruk 3 Buruk 3

Hasil uji organoleptis menunjukkan sediaan FO berwarna bening dan tidak
berbau, sedangkan F1, F2, dan F3 berwarna coklat dengan aroma khas ekstrak daun
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sawo manila; tekstur menjadi semakin encer seiring meningkatnya konsentrasi
ekstrak yang ditambahkan. Seluruh formula tetap homogen tanpa partikel yang
menggumpal selama 4 minggu pengamatan. Nilai pH keempat formula berkisar
antara 5,36-6,97 dan berada dalam rentang pH kulit yang aman (4,5-7), sehingga
sediaan tidak berpotensi mengiritasi kulit (Shabrina & Nurwaini, 2023); hal ini sejalan
dengan hasil uji iritasi pada 10 sukarelawan yang tidak menunjukkan tanda
kemerahan, gatal, maupun reaksi alergi pada seluruh formula selama masa
pengamatan. Uji daya sebar pada pembebanan 50-150 g menghasilkan diameter sebar
51-6,9 cm, yang telah memenuhi persyaratan daya sebar sediaan topikal (5-7 cm)
(Amalia & Septiarini, 2023), dan seluruh formula juga tidak menetes pada uji daya
sebar lekat sehingga dinyatakan memenuhi syarat. Namun demikian, hasil uji pola
penyemprotan pada seluruh formula belum memenuhi kategori baik (kategori Buruk
2 dan Buruk 3), yang mengindikasikan perlunya optimasi lebih lanjut terhadap desain
aktuator atau viskositas sediaan agar diperoleh pola semprotan yang seragam dalam
bentuk partikel halus.
Uji Aktivitas Antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri sediaan spray gel ekstrak etanol daun sawo
manila terhadap Escherichia coli dilakukan dengan metode difusi cakram Kirby-
Bauer dan tiga kali pengulangan. Hasil rata-rata diameter zona hambat disajikan pada
Tabel 5 dan Gambar 1.

Tabel 5. Hasil uji aktivitas antibakteri sediaan spray gel ekstrak etanol daun sawo
manila terhadap Escherichia coli

Rata-rata diameter zona

Sampel hambat (mm) Kategori
F1(5g) 9,71 Sedang
F2 (10 g) 10,70 Kuat
F3 (15 g) 11,22 Kuat
Kontrol positif (Antis) 13,78 Kuat
Kontrol negatif (FO) - -
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16

14 4 13.78

12 1 11.22
10.70

10 - 9.71

Rata-rata diameter zona hambat (mm)
o
1

F1 (5 g) F2 (10 g) F3 (15 g) Kontrol (+)
Spray Gel Antis
Gambar 1. Rata-rata diameter zona hambat sediaan spray gel ekstrak etanol daun
sawo manila terhadap Escherichia coli

Hasil pada Tabel 5 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa F1 menghasilkan zona
hambat 9,71 mm (kategori sedang), F2 sebesar 10,70 mm (kategori kuat), F3 sebesar
11,22 mm (kategori kuat), dan kontrol positif spray gel Antis sebesar 13,78 mm
(kategori kuat), sedangkan kontrol negatif tidak menunjukkan zona hambat.
Kecenderungan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun
sawo manila yang ditambahkan, semakin besar pula diameter zona hambat yang
dihasilkan terhadap pertumbuhan Escherichia coli, sejalan dengan pola yang
dilaporkan pada penelitian-penelitian sebelumnya (Royani et al., 2023; Rahmawati et
al., 2025).

Aktivitas antibakteri ini berkaitan erat dengan kandungan metabolit
sekunder pada ekstrak. Senyawa alkaloid bekerja dengan mengganggu pembentukan
komponen penyusun peptidoglikan pada dinding sel bakteri sehingga menyebabkan
lisis sel, sedangkan tanin mengganggu kerja membran sitoplasma mikroba.
Flavonoid, sebagai kelompok senyawa fenol, memiliki kecenderungan
mendenaturasi protein sehingga menghentikan aktivitas metabolisme sel bakteri,
sementara senyawa steroid dan terpenoid menyebabkan lisis sel dengan cara
mengikat protein, lipid, dan karbohidrat pada membran sel bakteri (Seko et al., 2021).
Kombinasi berbagai mekanisme kerja senyawa metabolit sekunder inilah yang
mendasari kemampuan ekstrak etanol daun sawo manila menghambat pertumbuhan
Escherichia coli.

Analisis Statistik

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pH tidak
seluruhnya terdistribusi normal (p<0,05 pada F0), sehingga analisis dilanjutkan
dengan uji Kruskal-Wallis dan diperoleh nilai signifikansi 0,454 (p>0,05), yang berarti
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tidak terdapat perbedaan pH yang signifikan antarformula selama penyimpanan.
Data daya sebar dan aktivitas antibakteri terdistribusi normal (p>0,05) serta homogen
berdasarkan uji Levene, sehingga dilanjutkan dengan uji One Way ANOVA. Hasil
ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,830 untuk uji daya sebar dan 0,123 untuk
uji aktivitas antibakteri (keduanya p>0,05), yang menunjukkan bahwa secara statistik
tidak terdapat perbedaan daya sebar maupun daya hambat antibakteri yang
signifikan antarformula, meskipun secara deskriptif kecenderungan peningkatan
zona hambat sejalan dengan peningkatan konsentrasi ekstrak tetap teramati.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun
sawo manila (Manilkara zapota L.) mengandung senyawa metabolit sekunder
golongan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan triterpenoid. Ekstrak tersebut dapat
diformulasikan menjadi sediaan spray gel dengan konsentrasi F1 (5 g), F2 (10 g), dan
F3 (15 g) yang menunjukkan hasil evaluasi fisik yang baik pada uji organoleptis,
homogenitas, pH, daya sebar, dan daya sebar lekat, serta tidak menimbulkan iritasi
pada kulit sukarelawan, meskipun pola penyemprotan sediaan belum memenuhi
kategori baik. Sediaan spray gel ekstrak daun sawo manila juga menunjukkan
aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dengan kategori sedang pada F1 (9,71
mm) dan kategori kuat pada F2 (10,70 mm) serta F3 (11,22 mm), yang menunjukkan
bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan, semakin besar pula daya
hambat terhadap pertumbuhan bakteri yang dihasilkan.
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